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The increasing use of electronic cigarettes among young adults has 

raised concerns regarding its potential impact on health, including sleep 

quality, psychological stress, and nutritional status. Previous studies 

have reported inconsistent findings regarding the relationship between 

electronic cigarette dependence and nutritional status. This study aimed 

to analyze the association between electronic cigarette dependence, 

sleep quality, and stress level with nutritional status among university 

students. This study used an analytical observational study with a 

correlational survey design. was conducted among active university 

students aged 19–25 years who used electronic cigarettes. A total of 100 

respondents were selected using purposive sampling. Electronic 

cigarette dependence was measured using the Penn State Electronic 

Cigarette Dependence Index (PSECDI), sleep quality using the 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), stress level using the Perceived 

Stress Scale (PSS-10), and nutritional status was determined based on 

Body Mass Index (BMI). Data were analyzed using the Chi-square test 

with a significance level of 5%. The results of this study showed that sleep 

quality was significantly associated with nutritional status (p=0.024). No 

significant association was found between electronic cigarette 

dependence (p=0.709) or stress level (p=0.567) and nutritional status. 

This study concluded that poor sleep quality was significantly associated 

with nutritional status among university students, where as electronic 

cigarette dependence and stress level were not associated with 

nutritional status. 
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Penggunaan rokok elektrik pada usia dewasa muda semakin meningkat 

dan berpotensi memengaruhi kondisi kesehatan, termasuk kualitas tidur, 

tingkat stres, serta status gizi. Namun, hasil penelitian mengenai 

hubungan ketergantungan rokok elektrik dengan status gizi masih 

menunjukkan hasil yang beragam sehingga diperlukan penelitian lebih 

lanjut. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan ketergantungan 

rokok elektrik, kualitas tidur, dan tingkat stres dengan status gizi pada 
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mahasiswa. Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional 

analitik dengan desain correlational survey. Sampel penelitian berjumlah 

100 mahasiswa pengguna rokok elektrik berusia 19–25 tahun yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Ketergantungan rokok 

elektrik diukur menggunakan Penn State Electronic Cigarette 

Dependence Index (PSECDI), kualitas tidur menggunakan Pittsburgh 

Sleep Quality Index (PSQI), tingkat stres menggunakan Perceived Stress 

Scale (PSS-10), sedangkan status gizi ditentukan berdasarkan Indeks 

Massa Tubuh (IMT). Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-

square dengan tingkat kemaknaan 95%. Hasil penelitian ini yaitu kualitas 

tidur berhubungan signifikan dengan status gizi (p=0,024). Tidak 

terdapat hubungan antara ketergantungan rokok elektrik (p=0,709) 

maupun tingkat stres (p=0,567) dengan status gizi. Kesimpulan dari 

penelitian ini kualitas tidur berhubungan dengan status gizi pada 

mahasiswa, sedangkan ketergantungan rokok elektrik dan tingkat stres 

tidak berhubungan dengan status gizi. 

 

Kata kunci: Kualitas tidur, Mahasiswa, Rokok elektrik, Status gizi, 

Stres 

PENDAHULUAN 

Penggunaan rokok elektrik (Electronic Cigarette) mengalami peningkatan secara global, terutama 

pada kelompok usia dewasa muda dan mahasiswa. Produk ini sering dianggap sebagai alternatif yang 

lebih aman dibandingkan rokok konvensional, meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa rokok 

elektrik tetap mengandung nikotin dan senyawa kimia lain yang dapat memengaruhi kesehatan (1,2). 

Paparan nikotin diketahui dapat memengaruhi sistem saraf pusat, kualitas tidur, regulasi nafsu makan, 

serta proses metabolisme tubuh sehingga berpotensi berdampak terhadap status gizi (3,4). 

Kualitas tidur merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam menjaga keseimbangan 

metabolisme dan kesehatan secara menyeluruh. Gangguan kualitas tidur dapat menyebabkan perubahan 

regulasi hormon leptin dan ghrelin yang berhubungan dengan peningkatan nafsu makan, perubahan 

berat badan, serta peningkatan risiko obesitas maupun gizi kurang (5,6). Di sisi lain, mahasiswa 

merupakan kelompok yang rentan mengalami gangguan tidur akibat beban akademik, penggunaan 

gawai, maupun kebiasaan merokok elektrik (7). 

Selain kualitas tidur, tingkat stres juga menjadi faktor yang dapat memengaruhi status gizi. 

Kondisi stres dapat mengubah pola konsumsi pangan, aktivitas fisik, dan keseimbangan hormonal 

sehingga berdampak terhadap perubahan berat badan (8). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa merupakan kelompok dengan prevalensi stres yang cukup tinggi karena tuntutan akademik 

maupun faktor sosial (9). Namun demikian, hubungan antara tingkat stres dengan status gizi masih 

menunjukkan hasil yang belum konsisten (10). 

Penelitian mengenai hubungan ketergantungan rokok elektrik dengan status gizi juga masih 

terbatas, terutama pada populasi mahasiswa di Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

berfokus pada dampak rokok elektrik terhadap fungsi paru atau kesehatan kardiovaskular, sedangkan 

kajian mengenai keterkaitannya dengan kualitas tidur, tingkat stres, dan status gizi masih relatif sedikit 

(11,12). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji ketiga faktor tersebut secara bersamaan 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan status gizi pada mahasiswa pengguna rokok elektrik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan ketergantungan rokok elektrik, kualitas 

tidur, dan tingkat stres dengan status gizi pada mahasiswa. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik 

menggunakan pendekatan cross-sectional (Correlational Survey). Penelitian bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara ketergantungan rokok elektrik, kualitas tidur, dan tingkat stres dengan 
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status gizi pada mahasiswa pengguna rokok elektrik. Seluruh variabel diukur pada waktu yang sama 

sehingga hubungan antarvariabel dapat dianalisis pada satu periode pengamatan. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei–Juli 2025 di Universitas Binawan, Jakarta, Indonesia. 

Pengambilan data dilakukan secara langsung kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian 

setelah memperoleh persetujuan sebagai responden. 

Target/Subjek Penelitian 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Binawan dari Program Studi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Gizi, Fisioterapi, Farmasi, dan Teknologi Laboratorium Medik 

dengan jumlah populasi sebanyak 902 mahasiswa. 

Penentuan besar sampel menggunakan rumus Cochran dengan tingkat kepercayaan 95% dan 

margin of error 5%. Untuk mengantisipasi drop out, jumlah sampel ditambah sebesar 10%, sehingga 

diperoleh jumlah sampel akhir sebanyak 100 responden. Mengingat ukuran populasi relatif besar (N = 

902) dan jumlah sampel yang diperoleh masih memenuhi kebutuhan minimal berdasarkan rumus 

Cochran, jumlah sampel tersebut dinilai memadai untuk mewakili populasi penelitian. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Kriteria inklusi meliputi: 

1. Mahasiswa aktif Universitas Binawan. 

2. Berusia 19–25 tahun. 

3. Pengguna rokok elektrik. 

4. Bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed consent. 

Kriteria eksklusi meliputi: 

1. Mengundurkan diri selama proses penelitian. 

2. Mengisi kuesioner secara tidak lengkap 

Prosedur 

Penelitian diawali dengan pengurusan izin penelitian dan persetujuan etik. Selanjutnya dilakukan 

rekrutmen responden sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Responden yang memenuhi kriteria diberikan 

penjelasan mengenai tujuan, manfaat, serta prosedur penelitian sebelum menandatangani lembar 

persetujuan (informed consent). 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner mengenai karakteristik responden, 

tingkat ketergantungan rokok elektrik, kualitas tidur, dan tingkat stres. Setelah pengisian kuesioner 

selesai, dilakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan menggunakan alat antropometri yang telah 

dikalibrasi. Data yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan proses editing, coding, entry, dan cleaning 

sebelum dianalisis secara statistik. 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari responden melalui 

pengisian kuesioner dan pengukuran antropometri. Instrumen penelitian terdiri atas: 

1. Penn State Electronic Cigarette Dependence Index (PSECDI) untuk mengukur tingkat 

ketergantungan rokok elektrik. Kuesioner Penn State Electronic Cigarette Dependence Index (PS-

ECDI) dengan validitas evaluasi melalui korelasi dengan Use Disorder Screening Test (SUDST) 

lebih tinggi dan uji reliabilitas menunjukan nilai Cronbach Alpha 0,87 karena nilai Cronbach Alpha 

>0.60 kuesioner tersebut dinyatakan dinyatakan reliabel atau konsisten. 

2. Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) untuk mengukur kualitas tidur. Kuesioner Pittsburgh Sleep 

Quality Index (PSQI) dengan hasil uji validitas nilai r berkisar 0,475-0,616 (r tabel = 0,444), 

kuesioner kuesioner tersebut dinyatakan valid dan uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach Alpha 

0,63 oleh karena nilai Cronbach Alpha >0.60 kuesioner tersebut dinyatakan reliabel atau konsisten 

3. Perceived Stress Scale-10 (PSS-10) untuk mengukur tingkat stres. Kuesioner Perceived Stress Scale 

(PSS) dengan hasil uji validitas nilai r berkisar antara 0,444-0,619 (r tabel = 0,361) dan karena nilai 

r hitung > r tabel, kuesioner tersebut dinyatakan valid serta uji reliabilitas menunjukkan hasil bahwa 
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nilai Cronbach Alpha adalah 0,886 oleh karena nilai Cronbach Alpha >0,60 kuesioner Perceived 

Stres Scale (PSS) dinyatakan reliabel atau konsisten. 

4. Timbangan digital dengan ketelitian 0,1 kg untuk pengukuran berat badan. 

5. Mikrotoa/stadiometer dengan ketelitian 0,1 cm untuk pengukuran tinggi badan. 

Status gizi ditentukan berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT), yaitu berat badan (kg) 

dibagi tinggi badan kuadrat (m²). Mengingat seluruh responden berusia 19–25 tahun, klasifikasi 

status gizi menggunakan kategori IMT dewasa berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020, yaitu kurus (<18,5 kg/m²), normal (18,5–25,0 

kg/m²), berat badan lebih (25,1–27,0 kg/m²), dan obesitas (>27,0 kg/m²). 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. Analisis univariat dilakukan untuk 

menggambarkan karakteristik responden serta distribusi masing-masing variabel penelitian dalam 

bentuk frekuensi, persentase, rerata, dan simpangan baku sesuai jenis data. 

Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-square untuk mengetahui hubungan antara 

ketergantungan rokok elektrik, kualitas tidur, dan tingkat stres dengan status gizi. Besarnya kekuatan 

hubungan dinyatakan menggunakan Odds Ratio (OR) beserta 95% Confidence Interval (95% CI). Nilai 

p<0,05 ditetapkan sebagai batas kemaknaan statistik. 

 

Etika Penelitian 

 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Universitas Binawan dengan Nomor:479/KEPK-UBN/VII/2025. Seluruh responden telah memperoleh 

penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian serta menyatakan kesediaannya menjadi responden 

melalui penandatanganan lembar informed consent. Identitas responden dijaga kerahasiaannya dan 

seluruh data hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=100) 

Variabel Penelitian Jumlah (n=100) Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Perempuan 41 41 

Laki-laki 59 59 

TOTAL 100 100 

Usia 

19-21 tahun 44 44 

22-24 tahun 56 56 

TOTAL 100 100 

Prodi 

Farmasi 14 14 

Fisioterapi 17 17 

Gizi 9 9 

Teknologi Laboratorium Medis 14 14 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja 46 46 

TOTAL 100 100 

Lama Menggunakan Rokok 

Elektrik 

  

Bulan   

2 4 4 
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3 2 2 

4 1 ` 

5 2 1 

6 3 3 

Tahun   

1 17 17 

2 27 27 

3 22 22 

4 10 10 

5 8 8 

9 1 1 

TOTAL 100 100 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi jenis kelamin responden dengan kriteria pengguna rokok 

elektrik dari 100 mahasiswa Universitas Binawan, bahwa penelitian ini sebagian besar responden 

berjenis kelamin laki-laki 59 (59,0%), sebagian besar responden berusia 22-24 tahun 56 (56,0%), 

sebagian besar responden mahasiswa dari prodi Kesehatan dan Keselamatan Kerja 46 (46,0%), dan 

sebagian besar responden sudah menggunakan rokok elektrik selama 2 tahun sebanyak 27 (27%). 

 

Analisis Univariat 

 

Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi berdasarkan Indeks Ketergantungan Rokok Elektrik 

Responden 

 

Variabel Penelitian Jumlah (n=100) Presentase (%) 

Tidak Ketergantungan 4 4 

Ketergantungan Rendah 30 30 

Ketergantungan Sedang 32 32 

Ketergantungan Tinggi 34 34 

TOTAL 100 100 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi ketergantungan rokok elektrik responden dengan kriteria 

pengguna rokok elektrik dari 100 mahasiswa Universitas Binawan, bahwa penelitian ini sebagian besar 

responden memiliki kategori ketergantungan tinggi 34 (34%). 

 

Tabel 3. Tabel Distribusi Frekuensi berdasarkan Kualitas Tidur Responden 

 

Variabel Penelitian Jumlah (n=100) Presentase (%) 

Kualitas Tidur Baik 10 10 

Kualitas Tidur Buruk 90 90 

TOTAL 100 100 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kualitas tidur responden dengan kriteria pengguna rokok 

elektrik dari 100 mahasiswa, bahwa penelitian ini sebagian besar responden memiliki kategori kualitas 

tidur buruk 90 (90%). 
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Tabel 4. Tabel Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Responden 

 

Variabel Penelitian Jumlah (n=100) Presentase (%) 

Stres Rendah 12 12 

Stres Sedang 80 80 

Stres Tinggi 8 8 

TOTAL 100 100 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tingkat stres responden dari 100 mahasiswa Universitas 

Binawan, bahwa penelitian ini sebagian besar responden memiliki kategori stres sedang 80 (80%). 

 

Tabel 5. Tabel Distribusi Frekuensi berdasarkan Status Gizi 

Variabel Penelitian Jumlah (n=100) Presentase (%) 

Sangat Kurus 6 6 

Kurus (Underweight) 11 11 

Normal 64 64 

Gemuk (Overweight) 12 12 

Obesitas 7 7 

TOTAL 100 100 

 

Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar responden memiliki status gizi normal sebanyak 64 

responden (64,0%), sedangkan kategori sangat kurus sebanyak 6 responden (6,0%), kurus 11 responden 

(11,0%), gemuk 12 responden (12,0%), dan obesitas 7 responden (7,0%). 

 

Analisis Bivariat 

Penelitian ini menggunakan metode Chi-Square untuk mengetahui hubungan indeks 

ketergantungan rokok elektrik, kualitas tidur, dan tingkat stres dengan status gizi.  

 

Tabel 6. Hubungan Variabel Independen dengan Status Gizi 

 

Variabel Status Gizi 

Sangat 

kurus 

% Kurus % Normal % Gemuk % Obesitas % Total p-

value 

Ketergantungan 

Rokok Elektrik 

 

Tidak 

ketergantungan 

0 0,0 1 1,0 2 2,0 0 0,0 1 1,0 4 0,709 

Ketergantungan 

Rendah 

2 2,0 4 4,0 18 18,0 3 3,0 3 3,0 30 

Ketergantungan 

Sedang 

2 2,0 4 4,0 22 22,0 2 2,0 2 2,0 32 

Ketergantungan 

Tinggi 

2 2,0 2 2,0 22 22,0 7 7,0 1 1,0 34 

Kualitas Tidur  

Baik 0 0,0 0 0,0 5 5,0 2 2,0 3 3,0 10 0,024 

Buruk 6 6,0 11 11,0 59 59,0 10 10,0 4 4,0 90 

Tingkat Stres  

Rendah 1 1,0 2 2,0 7 7,0 0 0,0 2 2,0 12 0,567 

Sedang 4 4,0 8 8,0 52 52,0 12 12,0 4 4,0 80 

Tinggi 1 1,0 1 1,0 5 5,0 0 0,0 1 1,0 8 

 



MGII: Media Gizi Ilmiah Indonesia 

Volume 4,  Nomor 2, Tahun 2026, Hal. 295 -303 

 

 

Khasanah– Hubungan Ketergantungan Rokok Elektrik, Kualitas Tidur, dan Tingkat Stres dengan 

Status Gizi pada Mahasiswa Pengguna Rokok   
301 

 

Hasil analisis menggunakan uji Chi-square menunjukkan bahwa kualitas tidur berhubungan 

signifikan dengan status gizi (p=0,024). Sebaliknya, ketergantungan rokok elektrik (p=0,709) dan 

tingkat stres (p=0,567) tidak menunjukkan hubungan yang bermakna dengan status gizi.  

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Ketergantungan Rokok Elektrik dengan Status Gizi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketergantungan rokok elektrik tidak berhubungan secara 

signifikan dengan status gizi mahasiswa. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tingkat ketergantungan 

terhadap rokok elektrik belum tentu diikuti oleh perubahan status gizi. Status gizi merupakan kondisi 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pola konsumsi, aktivitas fisik, kualitas tidur, kondisi 

kesehatan, dan faktor metabolik, sehingga penggunaan rokok elektrik bukan merupakan satu-satunya 

determinan (13,14). 

Walaupun beberapa penelitian melaporkan bahwa nikotin dapat memengaruhi regulasi nafsu 

makan dan metabolisme energi, pengaruh tersebut belum tentu menghasilkan perubahan Indeks Massa 

Tubuh dalam waktu yang relatif singkat (15,16). Selain itu, sebagian besar responden penelitian ini 

masih berada pada kategori usia dewasa muda yang memiliki kemampuan kompensasi metabolik lebih 

baik dibanding kelompok usia yang lebih tua (17). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang melaporkan tidak adanya 

hubungan bermakna antara penggunaan rokok elektrik dan status gizi (18,19). Namun demikian, 

berbagai penelitian juga menyebutkan bahwa paparan nikotin dan bahan kimia dalam aerosol rokok 

elektrik tetap berpotensi memberikan dampak kesehatan jangka panjang sehingga upaya pencegahan 

penggunaan rokok elektrik pada mahasiswa tetap diperlukan (20,21). 

 

Hubungan Kualitas Tidur dengan Status Gizi 

Penelitian ini menemukan adanya hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dan status gizi. 

Mahasiswa dengan kualitas tidur yang buruk cenderung memiliki risiko lebih besar mengalami status 

gizi yang tidak normal dibandingkan mahasiswa dengan kualitas tidur yang baik. 

Gangguan kualitas tidur dapat memengaruhi keseimbangan hormon leptin dan ghrelin yang 

berperan dalam regulasi rasa lapar dan kenyang. Penurunan durasi maupun kualitas tidur juga dapat 

meningkatkan kadar kortisol yang berkontribusi terhadap perubahan metabolisme energi serta pola 

konsumsi makanan. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya kelebihan maupun 

kekurangan status gizi (22,23). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian yang melaporkan bahwa kualitas tidur yang 

buruk berhubungan dengan peningkatan risiko obesitas maupun gangguan status gizi pada kelompok 

usia dewasa muda (24,25). Oleh karena itu, peningkatan kualitas tidur dapat menjadi salah satu strategi 

dalam upaya mempertahankan status gizi yang optimal pada mahasiswa. 

 

Hubungan Tingkat Stres dengan Status Gizi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres tidak berhubungan secara signifikan dengan 

status gizi. Meskipun sebagian besar responden mengalami stres kategori sedang, kondisi tersebut tidak 

diikuti oleh perubahan status gizi yang bermakna. 

Tidak ditemukannya hubungan dapat dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi responden terhadap 

stres, variasi mekanisme koping, maupun perbedaan pola konsumsi pangan antarindividu. Sebagian 

individu mengalami peningkatan asupan makan ketika stres, sedangkan sebagian lainnya justru 

mengalami penurunan nafsu makan sehingga efek terhadap status gizi menjadi bervariasi (26,27). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang tidak menemukan hubungan 

antara tingkat stres dan status gizi pada mahasiswa (28). Namun demikian, stres tetap merupakan faktor 

penting yang dapat memengaruhi kesehatan mental, kualitas hidup, perilaku makan, dan kebiasaan 

hidup sehat sehingga perlu menjadi perhatian dalam program promosi kesehatan di lingkungan 

perguruan tinggi (29,30). 

Penelitian ini belum mengendalikan beberapa faktor perancu yang berpotensi memengaruhi status 

gizi, seperti pola konsumsi pangan, aktivitas fisik, durasi penggunaan rokok elektrik, kandungan nikotin 
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pada liquid, kualitas diet, riwayat penyakit, serta faktor sosial ekonomi. Faktor-faktor tersebut dapat 

memengaruhi hubungan antara ketergantungan rokok elektrik, kualitas tidur, tingkat stres, dan status 

gizi sehingga perlu dipertimbangkan dalam interpretasi hasil penelitian. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional sehingga hanya dapat menggambarkan 

hubungan antarvariabel pada satu waktu pengamatan dan tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-

akibat. Selain itu, data mengenai ketergantungan rokok elektrik, kualitas tidur, dan tingkat stres 

diperoleh melalui kuesioner yang bergantung pada jawaban responden sehingga berpotensi 

menimbulkan recall bias maupun respon bias. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 

longitudinal dengan mempertimbangkan faktor-faktor perancu agar diperoleh hubungan yang lebih 

komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa pengguna rokok elektrik memiliki 

kualitas tidur yang buruk, tingkat stres kategori sedang, serta status gizi normal. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kualitas tidur berhubungan secara signifikan dengan status gizi, sedangkan 

ketergantungan rokok elektrik dan tingkat stres tidak menunjukkan hubungan yang bermakna dengan 

status gizi. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas tidur merupakan salah satu faktor yang perlu 

diperhatikan dalam upaya mempertahankan status gizi pada mahasiswa pengguna rokok elektrik. 

 

SARAN 

Mahasiswa pengguna rokok elektrik diharapkan meningkatkan kualitas tidur melalui penerapan 

pola hidup sehat, pengaturan waktu istirahat, serta mengurangi kebiasaan yang dapat mengganggu tidur. 

Institusi pendidikan juga diharapkan dapat mengembangkan program promosi kesehatan mengenai 

bahaya penggunaan rokok elektrik, pentingnya kualitas tidur, dan pengelolaan stres pada mahasiswa. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal dengan jumlah sampel yang lebih 

besar serta mempertimbangkan faktor lain seperti aktivitas fisik, pola makan, durasi penggunaan rokok 

elektrik, dan kadar nikotin agar hubungan antarvariabel dapat dianalisis secara lebih komprehensif. 
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